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ABSTRAK 
PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MANAJEMEN KURIKULUM  
PENDIDIKANDI DI MADRASAH TSANAWIYAH  NEGERI (MTsN) 2 
BANDAR LAMPUNG 
Oleh: 
YULIA PRATA GUCCI 
Manajemen kurikulum berkenaan dengan bagaimana kurikulum di rancang. 
Penelitian ini bertujuan mengatahui peran kepala madrasah dalam manajemen 
kurikulum di MTs N 2 Bandar Lampung dengan mengunakan 8 indikator 1). Kepala 
sekolah dapat membimbing para guru untuk dapat meneliti dan memilih bahan-bahan 
mana yang baik dan sesuai dengan  perkembangan anak dan dan tuntutan kehidupan 
masyarakat, 2). Membimbing dan mengawasi agar mereka pandai memilih metode-
metode mengajar yang baik, dan melaksanakan metode itu sesuai dengan bahan 
pelajaran dan kemampuan anak., 3). Menyelengarakan rapat-rapat dewan guru secara 
insedental maupun priodik, yang khusu untuk membicarakan kurikulum, metode 
mengajar, dan sebagainya, 4), Mengadakan kunjungan kelas yang teratur,  5), 
Mengadakan saling kunjungan kelas antar guru, 6), Setiap tahun ajaran baru guru 
diwajibkan menyusun suatu silabus mata pelajaran yang akan diajarkan, dengan 
berpedoman pada rencana pelajaran atau kurikulum yang brlaku di sekolah, 7), Setiap 
akhir tahun ajaran masing-masing guru mengadakan penilaian cara dan hasil, 
kerjanya dengan meneliti kembali hal-hal yang pernah diajarkan sesuai dengan 
silabus, 8). Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitian bersama guru-guru 
mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya dan usaha memperbaikinya. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 
dokumentasi, dan wawancara dan sumber data mengunkan sumber data primer dan 
sekunder . kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data 
mengunakan triangulasi tehnik. 
Hasil penelitian peran kepala madrasah dalam manajemen kutrrikulum di MTs 
N 2 Bandar Lampung yaitu ``Baik`` kerana kepala madrsasah telah melakukan 
paranya dalam manjemen kurikulum hal ini terbukti dari wawancara kepala madrasah 
yang menyebutkan kepala madrasah melakukan manajemen kurikulum dan di bantu 
oleh waka kurikulum. 
 
Kata kunci : Peran Kepala Madrasah Dalam Manajemen Kurikulum 
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MOTTO  
                                     
                                   
 
Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakn kepadamu: ``berlapang 
dalam majelis``, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: ``berdirilah kamu``, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meniggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.
1
 (Al-Mujadalah ayat 11) 
 
  
                                                             
1
  Al-Quran Al-Mujadalah ayat 11: Alquran dan Terjemahan, (Bandung:pt Sygma) h. 543 
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 BAB I  
PENDAHULIAN 
A.Latar Belakang Masalah 
Manajemen kurikulum adalah pengaturan yang dilakukan untuk 
keberahsilan kegaiatan belajar mengajar istilah sekarang pembelajaran agar 
kegaiatan tersebut dapat mencapai hasil maksimal.
1
 Manajemen kurikulum 
berkenaan dengan bagaimana kurikulum di rancang, diimplementasikan 
(dilaksanakan), dan dikendalikan (dievaluasi dan disempurnakan), oleh siapa, 
kapan, dan dalam lingkunganmana Manajemen kurikulum juga berkaitan 
dengan kebijakan siapa yang diberi tugas, wewenang, dan tangung jawab 
dalam merancang, melaksanakan, dan mengendalikan kurikulum.
2
 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
3
 Tujuan tersebut 
meliputi tujuan pendidikan nasional, sesuai dengan kekahasan, kondisi dan 
potensi daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik.
4
 
                                                             
1
Mohamad Mustari, manajemen pendidikan, (Jakarta: Rajawali pers 2015), h. 57 
2
 Teguh Triwiyanto, Manajemen kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2015), h.  25. 
3
Ibid, h. 22. 
4
 Ibid, h. 22-23. 
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Depdiknas (2004) menyatakan bahwa kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan tentang kopetensi yang dibakukan dan 
cara mencapainya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan.
5
 
Menurut Sukmadinata kurikulum merupakan suatu rencana 
pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan 
urutan isi, serta proses pendidikan, memberikan pedoman dan pengangan 
tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, serta proses pendidikan. kurikulum 
mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan. kurikulum 
mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-
tujuan pendidikan.
6
 
Dalam Al-quran surat AL-Qasas : 77 
                            
                                    
Artinya :  Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
                                                             
5
 Ibid, h. 23 
6
  Supra catatan kaki nomor 23 
3 
 
 
 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. 
Ayat tersebut adalah printah yang berfaedah wajib melaksanakan sistem 
kehidupan rohani, keseimbangan cara berfikir antara rasio dan hati nurani, 
keseimbangan pengaturan hidup duniawi dan ukhrawi. Termasuk dalam 
menyusun kurikulum sebagai pedoman pengajaran, adalah mencerminkan 
keseimbangan tujuan pembelajaran dan materi-materi yang diarahkan pada 
pencapaian keseimbangan tujuan duniawi dan tujuan ukhrawi.
7
   
 Menurut Rusman dalam bukunya yang berjudul manajemen kurikulum 
Peran kepala sekolah yang harus dimiliki berkenaan dengan manajemen 
kurikulum, yaitu berhubungan dengan kopetensi kepala sekolah dalam 
memahami sekolah sebagai sitem yang harus dipimpin dan dikelola dengan 
baik, diantaranya adalah pengetahuan tentang manajemen itu sendiri. 
Kemampuan dalam mengelola ini natinya akan dijadikan sebagai peganggan 
cara berpikir, cara mengelola, dan cara menganalisis sekolah dengan cara 
seorang manajer. Sebagai contoh, kepala sekolah harus mampu memahami 
kinerja sebagai seorang kepala sekolah dalam hal mengidedentifikasi dan 
mengembangkan jenis-jenis input sekolah: mengembangkan proses sekolah 
(proses belajar mengajar, pengoorganisasian, pengambilan keputusan 
pemberdayaan, pemotivasian, pemantauan, penyupervisian, pengevaluasian, 
                                                             
7
 Hasan Basri, filsafat pendidikan islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009) h. 313 
4 
 
 
 
dan pengakreditasian). Selain itu kepala sekolah juga harus mampu 
memahami bahwa dirinya harus mampu menunjukan upaya dalam 
menigkatkan output sekolah (kualitas, produktifitas, efesiensi, efektifitas, dan 
inofasi),
8
 
Dalam surat Al-quran Al-Baqarah: 30 
                                
                                  
Artinya Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." 
9
 
Ayat ini mengisyaratkan kepada Khalifah (pemimpin) adalah pemegang 
mandate ALLAH SWT untuk mengemban amanah dan kepemimpinan langit   
                                                             
8
 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),. h. 10  
9
 Al-quran dijital 
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di bumi. Ingat komunitas malaikat pernah memprotes terhadap kekahalifahan 
manusia dimuka bumi.
10
 
Sedangkan menurut menurut HM. Daryanto peran kepala sekolah 
dalam manajemen kurikulum adalah sebagai beriut : 
a. Kepala sekolah hendaknya dapat membimbing para guru untukdapat 
meneliti dan memilih bahan-bahan mana yang baik yang sesuai dengan 
perkembangan anak dan tuntutan kehidupan masyarakat. 
b. Membimbing dan mengawasi guru-guru agar mereka pandai memilih 
metode-metode mengajar yang baik, dan melaksanakan metode itu sesuai 
dengan bahan pelajaran dan kemampuan anak. Dapat diadakan observasi 
kelas (calss room observation). 
c. Menyelengarakan rapat-rapat dewan guru secara insedental maupun 
priodik, yang khusus untuk membicarakan kurikulum, metode mengajar, 
dan sebagainya. 
d. Mengadakan kunjungan kelas (class visit) yang teratur. Mengunjungi guru 
yang sedang meengajar untuk meneliti bagaimana metode mengajarnya, 
kemudian mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan. 
e. Mengadakan saling kunjungan kelas antar guru  (inter class visit) hal ini 
harus di rencanakan sebelumnya dengan sebaik-baiknya sehingga guru 
                                                             
10
Indra Gunawan``ayat-ayat Tentang Kepemimpinan`` On-line, tersedia di: 
http://www.pejuangislam.com/main.php?prm=berita &var=detail&id= 496 (19 agustus 2018) 
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yang akan diserahi mengajar dan dilihat oleh guru-guru lain itu benar-benar 
dapat mempersiapkan diri. 
f. Setiap permulaan tahun ajaran guru diwajibkan menyusin suatu silabus 
mata pelajaran yang akan diajarkan, denggan pedoman rancangan 
pembelajaran atau kurikulum yang berlaku di sekolah itu. 
g. Setiap akhir tahun ajaran masing-masing guru mengadakan penilaian cara 
dan hasil, kerjanya dengan meneliti hal-hal yang pernah diajarakan sesuai 
dengan silabus, untuk selanjutnya mengadakan perbaiakan-perbaiakan 
dalam tahun ajaran berikutnya. 
h. Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitian bersama guru-guru 
mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya dan usaha 
memperbaikinya.(sebagai pedoman untuk membuat program sekolah untuk 
tahun berikutnya).
11
 
Maka sesuai pendapat Daryanto manajemen kurikulum khususnya 
bagaimana cara kepala madrasah membimbing guru dalam kurikulum 
pembelajaran sangatlah penting dalam berkontribusi untuk kemajuan 
madrasah. 
Hal inilah yang menyebabkan peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Kurikulum. 
                                                             
11  HM. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2008),, h.89 
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Alasan penulis melakukan penelitian di MTsN 2 Bandar Lampung 
karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah Madrasah Tsanawiah 
Negeri yang ber Akreditasi A di Kota Bandar Lampung. Dari segi sistem 
sekolah yang cukup terstruktur , sarana prasarana pun sudah cukup memadai 
sesuai dengan dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  
Bedasarkan hasil Pra-Penelitian saat mengadakan observasi tentang  
Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Kurikulum, penulis menduga 
bahwa sepenuhnya sudah terlaksana, Dan untuk mengetahui Peran Kepala 
Madrasah dalam Manajemen Kurikulum, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut. 
Tabel 1 
 Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Kurikulum 
  Di Mts N 2 Bandar Lampung 
No  
 
Indikator Hasil pelaksananan 
baik Kurang 
1.  Kepala sekolah dapat membimbing para guru 
untuk dapat meneliti dan memilih bahan-bahan 
mana yang baik dan sesuai dengan  
perkembangan anak dan dan tuntutan kehidupan 
masyarakat 
   
2.  Membimbing dan mengawasi agar mereka pandai 
memilih metode-metode mengajar yang baik, dan 
melaksanakan metode itu sesuai dengan bahan 
pelajaran dan kemampuan anak.  
  
 
 
3. Menyelengarakan rapat-rapat dewan guru secara 
insedental maupun priodik, yang khusu untuk 
membicarakan kurikulum, metode mengajar, dan 
   
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sebagainya 
4.  Mengadakan kunjungan kelas yang teratur.    
5.  Mengadakan saling kunjungan kelas antar guru.    
6.  Setiap tahun ajaran baru guru diwajibkan 
menyusun suatu silabus mata pelajaran yang akan 
diajarkan, dengan berpedoman pada rencana 
pelajaran atau kurikulum yang brlaku di sekolah. 
   
7.  Setiap akhir tahun ajaran masing-masing guru 
mengadakan penilaian cara dan hasil, kerjanya 
dengan meneliti kembali hal-hal yang pernah 
diajarkan sesuai dengan silabus. 
   
8. Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitian 
bersama guru-guru mengenai situasi dan kondisi 
sekolah pada umumnya dan usaha 
memperbaikinya. 
   
Sumber: Observasi MTsN 2 Bandar Lampung 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas bahwa dapat 
disimpulkan bahwa Peran Kepala Madrasah Dalam Manajemen Kurikulum. 
dari 8 indikaor yang ada sepenuhnya sudah terlaksana dengan baik. Dan 
sesuai dengan observasi awal peneliti disekolah tersebut jika Peran Kepala 
Madrasah dalam Manajemen Kurikulum memang dari 8 indikator yang ada 
sepenuhnya sudah dilakukan dengan baik yaitu telah berjalan sebagai mana 
mestinya dengan demikian kepala madarasah telah melakukan perannya 
dalam manajemen kurikulum untuk menigkatkan pembelajaran yang lebih 
baik. 
Maka hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti di MTsN 2 
Bandar Lampung terhadap Peran Kepala Madrasah Dalam Manajemen 
kurikulum  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
9 
 
 
 
mengadakan penelitian dengan judul Peran Kepala madarasah dalam 
manajemen kurikulum di MTsN 2 Bandar Lampung. Karena telah berjalan 
dengan baik berdasarkan data observasi. 
  
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis akan 
memfokuskan penelitian pada peran kepala Madrasah Dalam Manajemen 
Kurikulum di MTsN 2 Bandar Lampung. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 
oleh penulis adalah “bagaimana Peran Kepala Madrasah Dalam 
Manajemekurikulum di MTsN 2 Bandar Lampung. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Kepala 
Madrasah Dalam Manajemen Kurikulum di MTsN 2 Bandar Lampung. 
E. Manfaat Penelitian 
 1. Teoritis 
Dapat dijadikan bahan acuan bagaimana Peran Kepala Madrasah Dalam 
Manajemen Kurikulum Pendidikan untuk masa yang akan datang. 
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2. Praktis  
1. Bagi kepala madrasah, dapat dijadikan sebagai acuan dalam peneran 
manajemen kurikulum untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
madrasah. 
2. Bagi penulis, dapat menambah wawasan bagaimana peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum yang sebenarnya, serta dapat 
dijadikan bahan penelitian selanjutnya terkait dengan permasalahan ini. 
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BAB II 
                                  LANDASAN TEORITIS  
 
A. Peran Kepala sekolah 
1. Pengertian kepala sekolah 
  Kepala sekolah sebagai motor pengerak terhadap semua yang ada 
dibawah kendalinya untuk dapat saling bekerjasama untuk dapat saling bekerja 
sama untuk dapat mencapai tujuan lembaga pendidikan. menurut Ngalim dan 
Sutadji Djojopranoto, dalam bukunya Administrasi Pendidikanbahwa kepala 
sekolah adalah seorang tenaga fungsional yang diberitugas untuk memimpin 
sekolah dimana diselengaraknya proses belajar mengajar, atau dimana 
terjadinya proses interaksi antara guru yang memberi pelajaran dengan murid 
yang menerima pelajaran.
12
 
Dengan demikian kepala sekolah dapat diartikan sebagai salah sorang 
pemimpin atau orang yang memberi motivasi, semangat untuk menigkatkan 
kemampuan dan penetuan arah kebijakan madrasah, agar para guru merasa 
terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan rasa ikhlas dan merasa ikut serta 
dalam suatu kegiatan, sehingga tujuan madarasah dapat dengan mudah tercapai. 
  Untuk itu, kepala sekolah sebagai administrator harus bias 
melaksanakan fungsinya dengan baik dan didukungnya sarana prasarana, materi 
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.  Ngalim Purwanto dan Sutadji, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Mutiara Sumber 
Wijai, 1996,) h. 94   
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dan menimbulkan kesadaran pada yang didik atau dipimpin itu, bahwa ia 
mempunyai kesangupan dan kelebihan dalam bidang tertentu, dan 
menimbulkan kepercayaan pada dirinya sendiri sehingga dapat 
mengembangkan kesangupan dan kelebihanya itu, dan kemudian dapat pula 
mengunakannya untuk membantu orang lain, untuk memimpin orang lain. 
2. Peran Kepala sekolah 
  Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh kunci 
bagi keberhasilansebuah madrasah.Kepala madrasah. Kepala sekolah 
merupakan pemimpin komunitas madrasah yang paling bertangung jawab 
mewujudkan cita-cita komunitas tersebut kedepan.Oleh karena itu, kepala 
sekolah harus memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas tentang hendak di bawa 
kemana sekolah atau madrasah yang dipimpinya.
13
 
  Adapun peran kepala madrasah yaitu  
a. Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik) 
  dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus 
memiliki strategi yang tepat untuk menigkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, 
memberikan nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada 
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 
menarik, seperti team teaching, moving class,dan 
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mengadakan program akselerasi, bagi peserta didik yang cerdas diatas 
norma.
14
 
b. Kepala sekolah sebagai manajer 
  Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan tenaga 
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberikan kesempatan 
kepada para tenaga kependidikan untuk menigkatkan profesionalnya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai 
kegiatan untuk menunjang program madrasah.
15
 
 Adapun Peran kepala sekolah yang harus dimiliki berkenaan dengan 
manajemen kurikulum, yaitu berhubungan dengan kopetensi kepala sekolah 
dalam memahami sekolah sebagai sitem yang harus dipimpin dan dikelola 
dengan baik, diantaranya adalah pengetahuan tentang manajemen itu sendiri. 
Kemampuan dalam mengelola ini natinya akan dijadikan sebagai peganggan 
cara berpikir, cara mengelola, dan cara menganalisis sekolah dengan cara 
seorang manajer.
16
 
c. Kepala sekolah sebagai suvervisior 
 Kepala sekolah sebagai supervisior harus menghujudkan dalam 
kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervise pendidikan, 
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 Ibid. h . 103  
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  Supra catatan kaki nomor 8 
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serta memanfaatkan hasilnya. Dalam melaksanakanya, kepala madrasah 
sebagai supervisior harus memperhatikan prinsip-prinsip  
1).  hubungan konsultatif, kolegial dan bukan hirarkis, 
2). dilaksanakan secara demokratis,  
3).  berpusat kepada tenaga kependidikan (guru),  
4). dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru), 
5).  merupakan bantuan professional. 
Kepala madarasah sebagai supervisior dapat dilakukan secara efektif 
antara lain melalui diskusi klompok, kunjunagn kelas, pembicaraan 
individual, dan simulasi pembelajaran.
17
 
d. Kepala sekolah sebagai leader. 
Kepala madrasah sebagi leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, menigkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 
  Kemapuan yang harus dihujudkan kepala madrasah sebagai 
leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, 
kemampuan berkomunikasi.
18
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e. Kepala sekolah sebagai innovator 
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, 
kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan 
setiap kegiatan, memberi teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 
dimadarsah, dan mengembangakan model-model pembelajaran yang inovatif, 
 Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara ia 
melakukan pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, 
rasioanal dan objektif, pragmatif, keteladanan, disiplin, serta adaptable dan 
fleksibel.
19
 
f. Kepala madrasah sebagai motivator 
 Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
 Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 
penyedian sebagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber 
Belajar (PSB).
20
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3. Syarat-syarat Kepala sekolah 
Kita ketahui bahwa tugas kepala madrasah sebagai pemimpin suatu 
kesatuan pendidikan sedemikian banyak dan tangung jawabnya sedimikian 
besar. Maka tidak sembarangan orang menjadi kepala madrasah untuk dapat 
menjadi kepala harus memenuhi syarat-syarat tertentu, disamping syarat-syarat 
formal dan pengalaman kerja, dan syarat lain yang tidak kurang pentingaya 
yaitu kepribadian dan kecakapan yang dimilikinya. 
 Ngalim purwanto mengemukakan bahwa: seseorang kepala madrasah 
hendaknya memiliki ilmu pengetahuan dan kecepatan yang sesuai dengan 
jurusan serta bidang pekerjaan yang menjadi tangung jawab.Tanpa memiliki 
sifat-sifat dan pengetahuan serta kecepatan seperti yang diuraikan diatas, 
sukarlah bagainya untuk menjalankan peran kepemimpinan yang baik dan 
diperlukan bagi kemajuan sekolahnya.
21
 
 Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa syarat sebagai madrasah bukan 
hanya memiliki syart formal (Ijazah) atau pengalamamn kerja, namumn perlu di 
dukung dengan kepribadian yang baik dan memiliki kecakapan yang mempuni 
sebagai kepala madrasah, Daryanto juga beberapa syarat untuk menjadi kepala 
madrasah sebagai berikut : 
a. Memiliki Ijazah sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang telah ditetapkan 
pemerintah. 
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b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama dimadarsah yang sejedis 
dengan madrasah yang dipimpinya. 
c. Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutam sikap dan sifat-sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
d. Mempunyai keahlian dan kemampuan yang luas, terutama mengenai bidang 
bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan dimadarsah yang 
dipimpinya. 
e. Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan yang dan 
pengembangan madarsahnya.
22
 
4. Tugas atau Fungsi kepala madrasah 
Kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya, dia bertindak atas dasar 
kaidah-kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan.Untuk melakukan 
supervisi diperlukan kelebihan yang dapat melihat dengan tajam terhadap 
permasalahan peningkatan mutu pendidikan, menggunakan penglihatan mata 
biasa. Kegiatan dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh kepala madrasah 
sesuai dengan fungsinya antara lain: 
a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing. 
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
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c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan 
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 
sedang berlaku. 
d. Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan 
pegawai sekolah lainnya. 
e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai 
sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, 
menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk 
mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya masing-
masing. 
f. Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan komite dan instansi-
instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.  
  Tugas kepala madrasah adalah menstimulus guru-guru agar mempunyai 
ke inginan menyelesaikan problem pengajaran dan membangkitkan 
kurikulum. Menurut olive, mengemukakan ada beberapa hal tugas kepala 
madrasah yang harus dilakukan antara lain: 
a. Membantu guru membuat perencanaan pembelajaran. 
b. Membantu guru untuk menyajikan pembelajaran. 
c. Membantu guru untuk mengevaluasi pembelajaran. 
d. Membantu guru untuk mengelola kelas. 
e. Membantu mengembangkan kurikulum. 
f. Membantu guru dalam mengevaluasi kurikulum 
19 
 
 
 
g. Membantu guru melalui program pelatihan 
h. Membantu guru untuk melakukan kerja sama 
i. Membantu guru untuk mengevaluasi dirinya sendiri.
23
 
A. Pengertian Manajemen   
 Oemar Hamalik merumuskan manajemen adalah proses sosial yang 
berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia serta 
sumber-sumber lainya mengunakan metode efesien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
24
 
Bertitik tolak dari rumusan tersebut, maka ada beberapa hal yang harus 
dijelaskan lebih lanjut. 
a. Manajemen merupakan suatu proses sosial yang merupakan suatu proses 
kerja sama antara dua orang atau lebih secara formal. 
b. Manajemen dilaksanakan dengan bantuan sumber-sumber, yaitu sumber 
manusia, sumber material, sumber biaya, dan sumber informasi. 
c. Manajemen dilaksanakan dengan metode kerja tertentu yang efektif dan 
efesien, dari segi dana, waktu dan sebagaianya. 
d. Manajemen mengacu pada kecapaian tujuan tertentu, yang telah 
ditentujkan sebelumnya.
25
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Menurut Suryabroto dalam bukunya yang berjudul manajemen 
pendidikan di sekolah adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan 
oleh  sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan didalam madrasah 
maupun diluar madrasah.
26
 
 Menurut E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul manajemen berbasis 
sekolah manajemen pendidikan yang dapat diartikan sebagai segala sesuatu 
yang berkenaan dengan pengolahan proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendendek, menengah, maupun 
jangka panjang . untuk menerapkan manajemen pendidikan disekolah sebagai 
lembaga pendidikan, kepala sekolah harus memperhatikan unsur-unsur 
penting dalam kegiatan pendidikan di sekolah, unsur-unsur itu dalah: 
a. Murid yang diproses, yaitu yang akan menjadi output sekolah 
b. Guru dan presonel lain yang membentu murid dalam proses belajar 
c. Kurikulum, yaitu kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan 
disekolah, yang mencangkup materi yang harus dikuasai murid 
d. Alat bantu yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. 
 Berdasarkan unsur-unsur analisa yang penting dalam kegiatan proses belajar-
mengajar di sekolah seperti di uraikan di atas, maka manajemen sekolah 
dikelompokkan menjadi sebagai berikut: 
a. Manajemen kurikulum dan program mengajar. 
b. Manajemen tanaga kependidikan. 
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c. Manajemen kesiswaan. 
d. Manajemen keungan dan pembiyaan. 
e. Manajemen sarana dan prasarana. 
f.  Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat. 
g. Manajemen layanan khusus.27 
h. Manajemen kokulikuler. 
i. Kepemimpinan sekolah. 
j. Supervisi kepala sekolah.28 
C. Pengertian Kurikulum 
 Menurut Teguh triwijaya dalam bukunya yang berjudul manajemen 
kurikulum dan pembelajaran kurikulum sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan 
pembelajaran memberikan makna bahwa di dalam kurikulum terdapat panduan 
interaksi antara pendidik atau guru dan peserta didik.
29
 
 Menurut Subandi dalam jurnalnya kajian ilmu pendidikan kurikulim 
dipandang sebagai raw material yang sangat menentukan kateristik hasil 
pendidikan yang diharapkan oleh madrasah, terlebih sejak bergulirnya roda 
reformasi pendidikan melalui penguatan kebijakan dekonsentrasi sekaligus 
desentralisasi pendidikan yang diundangkan dengan UU No.22/ 1999 yang 
kemudian di revisi melalui No.32 / 2004, serta PP/55/2007, tentang pendidikan 
agama dan pendidikan keagamaan melahirkan suatu paradigma manajemen 
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pendidikan madrasah yang lebih efektif, karena adanya dukungan perubahan 
kebijakan yang selama ini bersifat sentralistik menjadi desentralistik yang sangat 
memugkinkan untuk meghujudkan implementasi kurikulum pendidikan yang lebih 
uptodate dan kompetitif, diharapkan menghasilkan output pendidikan yang 
berkualitas, berbudi pekerti, modern dan toleransi.
30
 
 Menurut Ibrahim Nasbi dalam jurnalnya idaarah manajemen kurikulum 
adalah suatu sistem pengelola kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, 
dan sistematik dalam rangka menghujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.
31
 
Menurut Suryosubroto dalam bukunya yang berjudul Manajemen 
pendidikan di sekolah kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang 
diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Pengalaman anak didik di sekolah dapat diproleh 
melalui berbagai kegiatan pendidikan antara lain: mengikuti pelajaran dikelas, 
praktek keterampilan, latihan-latihan olah raga dan kesenian, dan kegiatan 
karyawisata atau praktik dalam laboratorium di sekolah.
32
 
istilah kurikulum ialah jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh 
oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada 
hakikatnya merupakan suatu bukti, bahwa siswa telah menempuh kurikulum yang 
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berupa rencana pelajaran, sebagaimana hal seorang pelari telah menempuh jarak 
antara satu tempat ke tempat lainya dan akhirnya mencapai finis. Dengan kata 
laian, suatu kurikulum diangap sebagai jembatan yang sangat penting untuk 
mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh prolehan suatu ijazah 
tertentu.
33
 
 Nur Uhbiyati kurikulum adalah sejumlah pengalaman pendidikan, 
kebudayaan, sosial, olehraga, dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi 
murid-murid didalam dan diluar sekolah dengan maksud menolognya untuk 
mengembang meneluruh dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka 
sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan.
34
 
D. Manajemen Kurikulum 
Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa manajemen adalah proses 
sosial yang berkenaan dengan seluruh usaha manusia dengan bantuan usaha 
manusia serta sumber-suber lainya mengunakan metode yang efesien dan efektif 
untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Sedangkan kurikulum adalah 
sejumlah pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olahraga, dan kesenian yang 
disediakan oleh sekolah bagi murid-murid didalam dan di luar sekolah dengan 
maksud menolongnya dengan maksud menolognya untuk berkembang menyeluruh 
dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka sesuai dengan tujuan-tujuan 
pendidika. 
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Sehinga dapat dipahami pengertian manajemen kurikulum adalah 
sebagain suatu sistem  pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, dan 
sistematik dalam rangka menghujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.
35
 
Menurut Ibrahim Bafadhal, manjemen kurikulum pada tingkat kanak-
kanak merupakan pengaturaturan semua kegiatan belajar baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas yang pelaksanaanya dudah terorganisasi, dan terstuktur. Hal 
ini bertujuan agar seluruh kegiatan pengajaran berjalan dengan efektif dan efesien. 
Di sisilain manajemen kurikulum dalah pemberdayaan dan 
pendayagunaan manusia, materi, uang, informasi, dan rekayasa untuk dapat 
mengantarkan anak didik menjadi kompeten dalam berbagai kehidupan yang 
dipelajarainya. 
Walhasi, manajemen kurikulum adalah suatu proses usaha bersama (kerja 
sama) dalam suatu organisasi melalui proses yang sistematis dan terkoordinasi yan 
mengatur dan mempelancar pencapaian tujuan pengajaran di sekolah secara efektif 
dan efesien.
36
     
1. Tujuan Manajemen Kurikulm 
Hamid Hasan mengemukakan bahwa tujuan dasar kurikulum dapat 
ditinjau dalam empat dimensi, yaitu: kurikulum sebagai suatu ide, kurikulum 
sebagai rencana tertulis, kurikulum sebagai suatu kegiatan, dan kurikulum 
sebagai hasil belajar. 
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a. Kurikulum sebagai suatu ide, adalah kurikulum yang dihasilkan melalui 
teori-teori dan penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan 
pendidikan. 
b. Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, adalah sebagai perwujudan dari 
kurikulum sebagai suatu ide yang diwujudkan dalam bentuk dokumen, yang 
di dalamnya memuat tentang tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat, dan waktu. 
c. Kurikulum sebagai suatu kegiatan, merupakan pelaksanaan dari kurikulum 
sebagai suatu rencana tertulis, dan dilakukan dalam bentuk praktik 
pembelajaran. 
d. Kurikulum sebagai suatu hasil, merupakan konsekuensi dari kurikulum 
sebagai suatu kegiatan, dalam bentuk ketercapaian tujuan kurikulum yakni 
tercapainya perubahan perilaku atau kemampuan tertentu dari para peserta 
didik.
37
 
2. Prinsip Manajemen Krikulum 
Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan manajemen 
kurikulum, yaitu sebagi berikut: 
a. Prodiktifitas, hasil yang akan diproleh dalam kegiatan kurikulum meruoakan 
aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen kurikulum. 
Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar 
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sesuai dengan tujuan kurikulum harus menjadi sasaran dalam manajemen 
kurikulum. 
b. kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan 
manajemen kurikulum perlu adanya kerjasama yang positif dan berbagai 
pihak yang terlibat. 
c. Efektivitas dan efesien, rangakain kegiatan manajemen kurikulum harus 
mempertimbangkan efektivitas dan efesien untuk mencapai tujuan 
kurikulum sehingga kegiatan manajemen kurikulum tersebut memberikan 
hasil yang berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang relatif singakat. 
d. Mengerahkan visi, misi, dan tujuan yang diterapkan dalam kurikulum, 
proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarahkan 
visi, misi, dan tujuan kurikulm. 
Selain prinsip-prinsip tersebut juga perlu dipertimbangakan kebijaksanaan 
Pemerintah maupun Departemen Pendidikan Nasional seperti USPN No. 20 
tahun 2003, kurikulum pola Nasional, pedoman penyelengaraan program, 
kebijaksanaan penerapan Manajemen Berbasis Sekolah, (MBS) kebijaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), keputusan dan peraturan 
pemerintah yang berhbungan dengan lembaga pendidikan atau jenjang atau 
jenis madarasah yang bersangkuta.  
Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum 
agar perencanaan, pelaksanaan dan efaluasi kurikulum berjalan lebih 
27 
 
 
 
efektif, efesien, dan optimal dalam memperdayakan berbagai sumber 
belajara, pengalaman belajar, maupun komponen kurikulum.
38
 
3. Fungsi Manajemen Kurikulum 
Ada beberapa fungsi manajemen kurikulum diantaranya sebagai berikut : 
a. Menigkatkan efesiensi pemanfaatan sumberdaya kurikulum, 
memberdayakan sumber maupun komponen kurikulum dapat ditigkatkan 
melalui pengelolaan yang terencana dan efektif. 
b. Menigkatkan keadilan (equity)dan kemampuan pada siswa untuk mencapai 
hasil yang maksimal, kemampuan yang maksimal dapat dicapai peserta didik 
tidak hanya melalui kegiatan ekstra dan kokulikuler, tetapi juga perlu 
melalui kegiatan intrakulikuler, tetapi juga perlu melalui kegiatan ekstra dan 
kokulikuler yang dikelola secara integritas dalam mencapai tujuan 
kurikulum. 
c. Menigkatkan relevansi dan efektifitas pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, kurikulum yang di kelola secara baik dapat 
memberika kesempatan dan hasil ang relevan dengan kebutuhan peserta 
didik maupun kebutuhan sekitar. 
d. Menigkatkan efektivitas kerja guru maupun aktivitas siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, mengelola kurikulum yang professional, efektif, dan 
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terpadu dapat memberikan motivasi pada kinerja guru maupun aktivitas 
siswa dalam belajar. 
e. Menigkatkan efesiensi dan efektivitas proses belajar mengajar, proses 
pembelajaran selalu dipantau dalam melihat konsistensi antara desain yang 
telah direncanakan dengan pelaksanaan pembelaharan. 
f. Menigkatkan partisipasi masyarakat untuk membenatu mengembangkan 
kurikulumyang dikelola secara profesionalakan melibatkan masyarakat, 
khususnya dalam mengisi bahan ajar atau sumber belajar perlu disesuaikan 
dengan ciri khas dan kebutuhan pembangunan daerah setmpat.
39
 
4. Fungsi manajemen kurikulum bagi kepala madrsah 
Fungsi manajemen kurikulum bagi kepala sekolah adalah sebagai 
pedoman untuk melaksanakan supervisi kurikulum terhadap para guru 
pemegang mata pelajaran. Bagi kepala sekolah baru, yang dipelajari pertama 
kali adalah tujuan lembaga yang akan dipimpinnya. Kemudian kepala sekolah 
baru tersebut mencari kurikulum yang berlaku sekarang untuk dipelajari, 
terutama pada buku petunjuk pelaksanaan. 
Selanjutnya kepala sekolah bertugas melaksanakan supervisi atau 
bimbingan pengarahan kurikulum pada para guru, yang bertujuan untuk 
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meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dan 
meningkatkan hasil belajar siswa.
40
 
5. Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen kurikulum 
Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen kurikulum mempunyai 8 indikator 
yaitu khususnya dalam pembinaan kurikulum 
a. Kepala sekolah dapat membimbing para guru untuk dapat meneliti dan 
memilih bahan-bahan mana yang baik yang sesuai dengan perkembangan 
anak dan tuntutan kehidupan dalam masyarakat. 
Setiap bahan pelajaran yang disajiakan hendaknya sesuai usaha untuk 
mengembangkan pribadi siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Oleh 
karena itu bahan pelajaran yang disajikan hendaknya memuat pengetahuan, 
sikap, nilai dan keterampilan. 
Bahan pelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu siswa dalam 
memberikan pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangan siswa 
menjadi manusia yang mudah menyuesuaikan diri dan berguna di 
masyarakat.
41
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1). Bahan ajar berdasarkan bentuknya 
Menurut bentuk bahan ajar berdasarkan bentuknya dapat dikelompok 
menjadi empat kategori, yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar dengan dan 
bahan ajar interaktif. 
a). Bahan ajar cetak (Printed) yaitu sejumlah bahan yang disajikan dan 
disiapkan dalam bentuk kertas.
42
  
Contohnya : Buku teks, Modul, Lembar kegiatan siswa (student work 
sheet), Brosur, Foto/gambar. 
Bahan Ajar Dengar (Audio) yaitu semua jenis bahan ajar yang   
menggunakan sistem sinyal audio langsung, yang dapat dimainkan 
atau di dengar oleh seorang atau sekelompok orang Seperti Kaset , 
radio, piringan hitam , dan compact dist.
43
 
Bahan Ajar pandang dengar (Audiovisual), yang sering dengan bahan 
ajar pandang yakni segala sesuatu yang sering dikenal dengan bahan 
ajar pandang yaitu sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat 
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial seperti 
Video Compact dist dan film. 
Bahan ajar interaktif (inetcactive teaching materials) yaitu bahan ajar 
yang dikombinasikan dari dua atau lebih media audio, 
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grafik,gambaar,animasi dan vidio. Yang pengunannya dimanupulasi 
atau di beri perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah. Seperti 
Compact Dist Interaktif.
44
 
b). Bahan Ajar Menurut Cara kerjanya. 
Menurut cara kerjanya bahn ajar dapat dibedakan menjadi lima 
macam ,sebagimana dijelaskan sebagai berikut. 
1). Bahan ajar yang tidak diproyeksikan,  
Contohnya :foto, diagram, display, model, dan lain sebagainya. 
2). Bahan ajar yang diproyeksikan , yakni bahan  yang  memerlukan  
proyektor dalam penyampaian bahan ajar terhadap peserta didik.  
Contohnya : Slide, Film Strips, Overbead Tranparancies (OHP) 
Dan Proyeksi Komputer. 
3). Bahan Ajar Audio, seperti Tempo Compo, CD Player, VCD 
Player, Multimedia Player, dan lain sebagainnya Contohnya: 
Kaset, Cd ,Flash Disk , Dan Lain –Lain. 
4). Bahan Ajar Video, alat    pemutar yang biasa berbentuk video tape 
player ,VCD player dan sebagainnya. sebuah sajian gambar dan 
suara  secara bersamaan .Contohnya: Video , Film, Dan Lain 
Sebagainnya. 
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5). Bahan Ajar (media)komputer, Contohnya: Computer Mediated 
Instruction Dan Computer Based Multimedia Atau Hypermedia.
45
 
Zainuddin, dkk  menambahkan jenis bahan ajar yang umumnya diakui 
bermanfaat dalam program pembelajaran  berdasarkan antara lain: 
1). Bahan ajar yang bersifat memotifasi pesrta didik 
a). Bahan ajar cetak , seperti poster, famflet, brosur, bergambar  
dan komik. 
b). Bahan ajar elektronik seperti: film,fiilm strip, radio, video, 
slogan radio, dan sebagainnya. 
2). Bahan ajar yang bersifat pengajaran 
a). buku pelajaran permulaan ( primer).  
b). buku kerja , buku guru, poster , alat peraga, dan sejenisnya. 
3). Bahan ajar lanjutan 
famplet dan buku kecil.
46
 
b. Membimbing dan mengawasi guru-guru agar mereka pandai memilih 
metode-metode mengajar yang baik, dan melaksanakan metode itu sesuai 
dengan bahan pelajaran dan kemampuan anak. 
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Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan 
oleh pendidik, maka perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode 
mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. 
Beberapa metode mengajar. 
Adapun macam-macam metode pelajaran yaitu,  
1). Metode ceramah.  
2). Metode diskusi. 
3). Metode tugas belajar dan resitasi. 
4). Metode kerja kelompok.  
5). Metode sosiodarama dan bermain peranan. 
6). Metode problem solving. 
7). Metode sistem ragu (team teaching).   
8). Metode latihan. 
10). Metode karyawisata.
47
 
c. Menyelengarakan rapat dewan guru tentang kurikulum yang dilakukan. 
Menyelengarakan rapat-rapat dewan guru secara insidentill maupun priodik, 
yang khusus untuk membicarakan kurikulum, metode mengajar, dan 
sebagainya. 
Rapat biasanya dipimpin oleh pimpinan rapat. Pimpinan rapat dewan 
guru bisa seorang Kepala Sekolah, Koordinator Bidang, atau orang yang 
dituakan. Rapat akan dapat berfungsi sebagai sarana untuk membangun 
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komunikasi sehingga dapat terbangun kesepakatan bersama antara peserta 
rapat yang lainnya. Hasil rapat bersifat mengikat ke dalam  dan ke luar, 
artinya apapun yang telah disepakati pada forum harus dapat dijunjung dan 
dijalankan oleh warga sekolah tersebut.
48
 
Rapat dapat diselenggarakan pada awal tahun akademik, pertengahan 
tahun/semester, akhir tahun akademik, atau di1aksanakan secara insidental 
menurut kebutuhan yang ada di sekolah bersangkutan.
49
 
Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-
tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk didalam 
perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan 
guru-guru.
50
 
d. Mengadakan kunjungan kelas (kelas visit) yang teratur mengunjungi guru 
sedang mengajar untuk meneliti bagaimana metode mengajarnya, kemudian 
mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkuta. 
Ada 2 macam perkunjunga kelas untuk melihat guru yang sedang 
mengajar untuk meneliti bagaimana metode mengajarnya yaitu  
1). Perkunjunagan kelas tanpa diberi tahu .  
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2).Perkunjungan dengan cara memberitahu lebih dahulu  (announced 
visitation).
51
 
e. mengadakan saling kunjungan kelas antar guru 
mengadakan saling kunjungan kelas antar guru ini bersifat rapat atau 
undangan seperti.Perkunjunag atas undangan guru (visit upon invitation. 
Perkunjungan ini akan lebih baik. oleh karena itu guru mempunyai usaha 
dan motivasi untuk mempersiapkan intervisitasi, menyeleksi berbagai 
sumber materi untuk mengajar, menilai diri sendiri.
52
 
f. Setiap permulaan tahun ajaran guru diwajibkan membuat silabus. Setiap 
permulaan tahun ajaran guru diwajibkan menyusun suatu silabus mata 
pelajaran yang akan diajarkan, dengan pedoman pada rencana pelajaran atau 
kurikulum yang berlaku disekolah itu. penyusunan silabus merupakan bagian 
dari proses perancangan kurikulum yang dilakukan setelah struktur 
kurikulum/mata pelajaran terbentuk. Silabus menjadi acuan untuk 
mengimplementasikan kurikulum atau pelaksanaan proses belajar mengajar 
pada tiap-tiap mata pelajaran.  
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Standar proses menjadi acuan implementasi kurikulum pada lingkup mata 
pelajaran. Silabus menjadi acuan dalam penyusunan RPP.
53
 Di dalam silabus 
memuat : 
1). Mengisi kolom idetitas 
Contoh menigisi kolom identitas 
SILABUS 
Nama Sekolah        : SDN Majalengkang 
Mata Pelajaran       : Matematika  
Kelas semester       : V/2 
Alokasi Waktu       : 12 X 35 Menit 
2). Mengkaji dan menganalisis Standar kompetensi 
Mengkaji dan menganalisis setandar kopetensi mata pelajaran yang ada 
dalam standar isi dengan memperhatikan hal-hal berikut. 
a). urutan tidak harus sesuai dengan urutan yang ada dalam standar isi, 
melainkan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan tingkat 
kesulitan bahan. 
b). keterkaitan antara standar kompetensi dan kopetensi dasar dalam 
mata pelajaran. 
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  Endang Mulyatinigsih, ``Pengembangan Silabus dan Penyusunan RPP`` (On-line), tersedia 
difile:///D:/skripsi%20yuli/proposal%20pran%20kpala%20madrsah%20dlm%20m%20kurikulum%20r
evisi/cara+penyusunan+SILABUS+dan+RPP.pdf. htm (10 oktober 2018). 
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c). keterkaitan standar kopetensi dan kopetensi dasar antara mata 
pelajaran 
d). keterkaitan standar kopetensi dan kopetensi dasar antara mata 
pelajaran.   
3). Mengkaji dan menentukan Kompetensi dasar 
Mengkaji dan menentukan kopetensi dasar mata pelajaran yang ada 
dalam standar isi dengan memperhatiakan hal-hal sebagai berikut. 
a). urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan tingkat 
kesulitan, tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada dalam 
standar isi. 
b). keterkaitan antara kompetensi dasar dalam mata pelajaran 
c). keterkaitan kopetensi dasar dengan standar kopetensi.   
 
4). Merumuskan indikator keberhasilan 
a). indikator merupakan penjabaran dari kopetensi dasar yang 
menunjukan tanda-tanda, pembuatan dan respons yang dilakukan 
atau ditampilkan oleh peserta didik 
b). indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan pserta didik 
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c). indikator dirumuskan dalam kata kerja operasional yang dapat di 
ukur dan dapat diopservasi sehinga dapat digunakan sebagai dasar 
dalam penyususnan alat penilaian 
5). Mengidentifikasi materi standar 
 Mengidentifikasi materi standar yang menunjang standar 
kopetensi dan kopetensi dasar, dengan mempertimbangakan hal-hal 
sebagai berikut. 
a). tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 
spiritual peserta didik 
b). kebermanfaatan bagi peserta didik 
c). struktur keilmuan 
d). kedalaman dan keluasan materi 
e). relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan 
f). alokasi waktu. 
6). Mengembangkan pengalaman belajar (Stabdar Proses) 
Pengalaman belajar merupak kegiatan mental dan fisik yang dilakukan 
peserta didik dalam proses pembentukan kopetensi, dengan berinteraksi 
aktif dengan sumber belajar melalui pendekatan, metode, dan media 
pembelajaran yang bervariasi. Pengalaman belajar memuat kecakapan 
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hidup yang perlu dikuasai oleh peserta didik. Rumusan pengalaman 
belajar mencerminkan manajemen pengalaman belajar peserta didik 
7). Menentukan penilaian (Standar Isi) 
a). penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kopetensi 
b). mengunakan acuan kreteria  
c). mengunakan sistem penilaian berkelanjutan 
d). sesuai dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam kegiatan 
pembelajaran.  
8). Alokasi waktu 
Alokasi waktu pada setiap kopetensi dasar dilakukan dengan 
memperhatikan jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran 
perminggu dengan mempertimbangankan jumlah kopetensi dasar, 
keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingannya. 
Alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan 
waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu 
yang dibutuhkan oleh rata-rata peserta didik untuk menguasai kopetensi 
dasar.  
9). Memilih dan menetapkan Sumber Belajar 
Sumber belajar dipilih dan ditetapkan berdasarkan Standar Kopetensi 
dan kopetensi dasar, indikator kopetensi, serta materi pokok dan 
kegiatan pembelajaran, dengan prosedur sebagai berikut. 
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a). merumuskan kopetensi dan tujuan pemebelajaran, serta 
menentukan materi standar yang memuat kopetensi dasar, materi 
standar, hasil belajar, dan indikator hasil belajar 
b). menetapkan strategi, metode, dan teknik pembelajaran sesuai 
dengan model pembelajaran 
c). menetapakan alat Evaluasi Berbasis Kelas (EBK), dan alat ujian 
berbasis sekolah atau School Based Exam (SBE) sesuai dengan visi 
dan misi KTSP, yang berbasis kopetensi 
d). menganalisis sesuai silabus dengan pengorganisasian pengalaman 
belajar, dan waktu  yang tersedia sesuai dengan kurikulum beserta 
perangkatnya (kegiatan pembelajaran, pengelolaan kurikulum 
berbasis sekolah, kurikulum dan hasil belajar, serta penilalian 
berbasis berbasis kelas, dan ujian berbasisi sekolah) 
e). menetapkan sumber belajar yang tepat untuk mencapai Standar 
Kopetensi dan Kopetensi Dasar (SKKD), dan tujuan pembelajaran 
sesuai dengan waktu yang tersedia (alokasi waktu).
54
 
f). Setiap akhir tahun ajaran masing-masing guru mengadakan 
penilaian cara dan hasil, kerjanya dengan meneliti kembali hal-hal 
yang pernah diajarkan (sesuai dengan silabus), untuk selanjutnya 
mengadakanperbaikan-perbaiakan dalam tahun ajaran berikutnya. 
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  E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kemandirian guru dan 
kepala sekolah ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2015), h. 142-145 
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  Penilaian pencapaian kopetensi dasar peserta didik dilakukan 
berdasarkan indikator, dengan mengunakan tes dan nontes dalam bentuk 
tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, sikap, penilaian hasil karya 
berupa proyek atau produk, pengunaan portofolio, dan penilaian diri. 
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memnentukan 
penilaian, yaitu sebagai berikut. 
1). penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kopetensi 
2). mengunakan acuan kreteria  
3). mengunakan sistem penilaian berkelanjutan 
4). sesuai dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam kegiatan 
pembelajaran.
55
 
g. Setian akhir tahun ajaran mengadakan penelitian bersama guru-guru  
mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya dan usaha 
memperbaikinya. (sebagai pedoman untuk membuat program sekolah untuk 
tahun berikutnya. Komponen konteks pada dasarnya mempertanyakan 
apakah program sekolah/madrasah sesuai dengan landasan hukum dan 
kebijakan pendidikan, tantangan masa depan, dan kondisi lingkungan 
sekolah/madrasah. 
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  E. Mulyasa, Op.Cit. h. 144-145 
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Komponen input pada dasarnya mempertanyakan apakah input-input 
pendidikan siap untuk digunakan. Siap berarti mencakup keberadaan, 
kuantitas, maupun kualitasnya. Komponen input mencakup indikator antara 
lain:     
1). Standar isi. 
      2). Standar proses. 
      3). Standar kompetensi lulusan. 
      4). Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
      5). Standar sarana dan prasarana. 
      6). Standar pengelolaan. 
        8). Standar pembiayaan. 
        9). Standar penilaian pendidikan. 
     Komponen proses pada dasarnya mempertanyakan apakah proes 
pengolahan input telah sesuai dengan yang seharusnya. Artimya apakah 
proses tersebut telah sesuai denagn prinsip yang diyakini atau terbukti 
baik sesuai dengan atau di atas standar nasional yang ada 
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     Komponen output pada dasarnya mempertanyakan apakah sasaran 
yang ingin dicapai pada suatu program tertentu dari 8 standar tersebut 
telah tercapai. 
     Komponen outcome pada dasarnya mempertanyakan dampak dari 
program sekolah/madrasah dari 8 standar tersebut. Dampak biasanya 
muncul setelah output terjadi beberapa lama.
56
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 Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Sekolah`` (On-line), tersedia di: 
https://pendidikantinggisite.wordpress.com/2016/05/16/monitoring-dan-evaluasi-kegiatan-sekolah/ (1 
oktober 2018) 
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BAB III 
                              METODE DAN TEHNIK PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian yang digunakan dalam objek yang dialami.
57
 Dalam 
penelitian ini penulis mengunakan deskripsi. Penelitian deskripsi adalah jenis 
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih 
mugkin tampa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti. 
Menurut Bogdan dan taylor yang dikutip Wiratna Sujarweni dalam buku 
metodologi penelitian menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan prilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu 
menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau prilaku 
yang dapat diamati dari suatu individu, klompok masyarakat, dan atau organisasi 
tertentu dalam suatu keadaaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang 
yang utuh, komprehensif, dan holistic.
58
 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan pendekatan kualitatif, jenis penelitian 
ini digologkan kedalam bentuk penelitian lapangan  (field research), yaitu 
penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, suatu tenpat yang 
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 Sugiono, metode penelitian pendidikan pendekatan kualitatif, kuantitatif dan R& D 
(Bandung: Alfabeta 2007), h. 15   
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 Wiratna sujarweni, metodologi penelitian (Yongyakarta: pustaka baru pers, 2014), h. 19  
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dipilih sebagai lokasi untuk menyelediki gejala objektif sebagai terjadi dilikasi 
tersebut.
59
 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 februari 2018 hengga selesai 
2.  Tempat penelitian  
Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah Mts N 2 Bandar Lampung  
C. Sumber Data 
 a.  Data primer 
Sumber data merupakan subyek penelitian tempat data menempel, dapat 
berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan sebagainya.
60
Data primer 
diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data 
yang dapat berupa interview, observasi, maupun penggunanaan instrumen 
pengukuran yang khusus dirancang sesuai denga tujuannya. Data primer 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2011), h. 96 
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Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian- Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, (Jogjakarta: CV. Andi Offest, 2010), hlm. 43 
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Tabel 2 
Sumber Data Primer 
  
No  Sumber Data Jumlah 
1 Kepala Madrasah 1 Orang 
2 Waka Kurikulum  1 Orang 
3 Guru 2 Orang 
 Sumber: MTsN 2 Bandar Lampung TP 2017/2018 
 b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari informasi di lapangan, seperti dokumen dan sebagainya, data 
yang diperoleh dari hasil bacaan.
61
Data sekunder diperoleh dari sumber tidak 
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 
Dokumen ini dapat berupa buku-buku, majalah, artikel, ataukarya ilmiah yang 
dapat melengkapi data dalam penelitian ini. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah data arsip MTsN 2  Bandar Lampung.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mengungkap data mengenai Peran Kepala Madrasah dalam 
pelaksanaan Manajemen Kurikulum di Mts N 2 Bandar Lampung, dibutuhkan 
metode dan alat pengumpulan dat. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, dokumentasi, wawancara dan triangulasi data. 
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Ibid, hlm. 44 
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1. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikoligis.
62
 Observasi dalam penelitian 
ini, penulis gunakan untuk mengamati secara langsung situasi dan kondisi 
Mts N 2 Bandar Lampung  terhadap peran kepala madrasah dalam 
manajemen kerikulum dengan mengamati dokumen dan melakukan 
wawancara mendalam, serta mengamati secara langsung pelaksanaan 
manajemen kurikulum. 
2. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumentertulis, gambar, 
maupun elektronik.
63
 Profil madrasah, kedaan guru dan murid, dan 
dokumen kurikulum Mtsn N 2 Bandar Lampung yang diproleh secara 
langsung dari informal. 
3. wawancara 
 Wawancara atau interview adalah proses Tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung dalam mana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keteramgan.
64
 Wawancara tersebut dilaksanakan dengan 
melakukan wawancara mendalam dengan kepala madrasah, waka 
                                                             
62  Sugiono, Op.Cit.. h. 203 
63
Ahmad Hufad, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Dirjen Pendis, 2009), h. 5 
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 Chalid Narbuko dan Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.  83 
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kurikulum, dan guru berdasarkan instrument penelitian yang sebelumnya 
telah tersusun guna mendapatkan informasi sedalam-dalamnya 
E. Teknik Analisi Data 
 Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka data yang sudah 
terkumpul  harus diolah dan dianalisa.
65
 Analisis data adalah proses mencari  dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
66
 
 Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam mengalisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalamanalisi data, yaitu reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verification.
67
 
1. Reduksi data (data reduction)  
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks, dan rumit.  
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 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
44. 
66
  Sugiyono, Op.Cit, hlm. 244 
67
  Sugiyono, Ibid, hlm. 337. 
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 Untuk itu perlu, peneliti harus melakukan analisis data melalui reduksi 
data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telahdireduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan  pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
68
 
2. Penyaji dan data (data display)  
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajidan data ini 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan 
sejenisnya. Melaluis penyajian data tersebut maka data teroganisasikan, 
tersusun, dalam pola hubungan, sehingga akan lebih mudah dipahami.
69
 
3. Kesimpulan (conclusion drawing/verivication)  
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut  Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang ditemukan masih bersifat sementara, dan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya.Tetapi apabila 
kesimpulan yang diikemukakan pada tahapawal, didukung oleh bukti-
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  Sugiyono, Ibid, hlm. 338. 
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Sugiyono, Ibid, hlm. 341 
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bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredibel. 
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan padapenelitian kualitatif yang diharapkan adalah  
merupakan temuan baru yang sebelumnya  belum pernah ada.
70
 
F.Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini data-data yang diperiksa dengan menggunakan 
triangulasi Tehnik berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang sama dengan 
tehnik yang berbeda.
71
 Peneliti mendapatkan sumber data dari Kepala 
Madrasah,Waka Kurikulum, Guru. Di MTsN 2 Bandar Lampung. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN  PEMBAHASAN  
A. Hasil Data Lapangan di MTsN 2 Bandar Lampung 
Tabel 3 
pembuatan atau penyusunan kurikulum MTsN 2 Bandar lampung tahun 
ajaran   2018/2019 dari tanggal 9 s.d 12 juli 2018 
No NAMA DINAS PANITIA 
1 
2 
 
3 
4 
5 
 
6 
7 
 
8 
 
9 
 
 
 
10 
 
 
11 
 
12 
13 
14 
15 
Dra. Adil Fadila H,M.PD 
Drs. H. Chaidir Nasution, 
MH 
Tarmadi, S.Pd., M.Pd 
Dra. Rumiyati 
Agustaman Hamdan, 
SE.M.A.B 
Niani 
Drs. Heru Pranoto 
 
Dra.Hj.Nurtjani Tp.M.Pd.I 
 
Khalimi, S.Ag 
 
 
 
Hendry setiabudi.S,M.Pd.I 
 
 
Ridha Wuryani,M.M.Pd 
 
Yeni Astuti,S.Pd.,M.Si 
Hergani, S.Pd 
Ferawati,S.Pd 
Sunarto, M.Ed 
Pengawas Pembina 
Ketua Komite 
 
Kepala 
Waka Kurikulum  
Kepala TU 
 
Bendahara 
Waka Kesiswaan 
 
Waka Humas 
 
Waka Sarana 
 
 
 
Ka Prog Kelas Unggul 
 
 
Guru 
 
Guru 
Guru 
Guru/Konselor 
Guru 
 
Pengarah  
Pengarah 
 
Penanggung jawab 
Ketua Pelaksana 
Sekretaris 
 
Bendahara 
Koordinator 
Kelompok 
Jasmani, Olahraga, 
dan Kesehatan. 
Koordinator 
kelompok ilmu 
Pengetahuan dan 
Teknologi 
Koordinator 
Kelompok Agama 
dan Akhlak Mulia 
Koordinator 
Kelompok 
Kewarganegaraan 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
Anggota 
 
Sumber : dokumentasi MTs N 2 Bandar Lampung 
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Tabel 4 
Struktur Kurikulum Kelas Unggul MTs N 2 Bandar Lampung 
No  Mata pelajaran Jumlah jam/kelas 
VII VIII IX 
1 Qur’an Hadits 2 2 2 
2 Aqidah Akhlak 2 2 2 
3 Fiqh 2 2 2 
4 SKI 2 2 2 
5 Bahasa Arab 10 10 10 
6 PKn 2 2 2 
7 Bahasa Indonesia 5 5 5 
8 Matematika 10 10 10 
9 IPA Terpadu 4 4 4 
10 Pengetahuan Sosial Terpadu 4 4 4 
11 Seni Budaya 2 2 2 
12 Bahasa Inggris 10 10 10 
13 Penjaskes 2 2 2 
 Mulok:    
 a. Bahasa Lampung 2 2 2 
 b. Keterampilan Rumah 
Tangga 
2 2 2 
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 c. TIK 2 2 2 
 d.Tahfidzul Qur’an 8 8 8 
Jumlah 71 71 71 
Sumber : dokumentasi MTs N 2 Bandar Lampung 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian di MTsN 2 Bandar Lampung 
  Berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam manajemen kurikulum 
di MTsN 2 Bandar Lampung. Peran kepala madrasah dalam manajemen 
kurikulum merupakan komponen penting yang harus dipenuhi dalam 
membantu proses pendidikan. peran kepala madrasah merupakan aktivitas yang 
harus dijalankan oleh kepala madrasah agar pembelajaran berjalan dengan baik 
sebagaimana manajemen kurikulum yang telah di atur oleh kepala madrasah. 
  Data tentang Peran Kepala Madrasah Dalam Manajemen Kurikulum di 
MTsN 2 Bandar Lampung diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali informasi secara mendalam mengenai manajemen kurikulum di 
MTsN 2 Bandar Lampung. 
Berikut ini pembahasan berdasarkan hasil penelitian peran kepala madrasah 
dalam manajemen kurikulum di MTsN 2 Bandar Lampung: 
  Agar peran kepala madrasah dalam manajemen kurikulum berjalan 
dengan baik maka diperlukan delapan kegiatan manajemen kurikulum yaitu: 
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1. Kepala sekolah hendaknya dapat membimbing para guru untuk dapat 
meneliti dan memilih bahan-bahan mana yang baik yang sesuai dengan 
perkembangan anak dan tuntutan kehidupan masyarakat. 
 Membimbing guru tentang memilih bahan pelajaran karena kepala 
madrasah membimbing secara umum bahan-bahan setiap tahun 
bermusyawarah dengan para guru mana bahan-bahan yang sesuai dengan 
kurikulum yang ada melibatkan guru-guru memilih bahan pelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa setiap kelas.
72
 
 Begitu pula pendapat dari waka kurikulum 
Melalui silabus di susun secara nasional jika madrasah telah disusun 
berdasarkan silabus madrasah secara nasional lalu di pilih guru yang sesuia 
dengan kelas misalnya seperti kelas tujuh guru yang masih senior yang telah 
berpengalaman di niaikan ke kelas delapan dan lebih berpengalaman lagi di 
kelas Sembilan jika semua guru bagus semua di ratakan.
73
 
 Hal serupa sejan dengan guru bahasa Quran Hadis  dan guru bahasa 
Ingris yang mengatakan bahwa yang mengatakan bahwa 
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 Ketika mengadakan rapat diberi bimbinag.
74
 para guru telah diberkan 
semacam buku pandu dan setiap rapat selau dibahas tentang bahan-bahan 
pembelajaran dan itu sudah menjadi kegiatan rutin.
75
 
 Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepla madrasah telah membimbing guru-guru sesuai dengan 
silabus dan di bantu oleh waka kurikulum bahkan para guru di peri buku 
panduan di saat akan mengadakan rapat. 
2. Membimbing dan mengawasi guru-guru agar mereka pandai memilih 
metode-metode mengajar yang baik, dan melaksanakan metode itu sesuai 
dengan bahan pelajaran dan kemampuan anak. Dapat diadakan observasi 
kelas (calss room observation). 
Di awal tahun ajaran kepala madrasah akan memprogres tentang hal-
hal yang berkaiatan dengan Kegiatan Belajar Mengajar tentang metode 
kepala madarsasah selalu selalu megupgret metode pembelajaran yang baik 
sesuai dengan kemampuan murid setiap kelas.
76
 
Begitu pula pendapat dari waka kurikulum 
Awal tahun ajaran pragkat pengajaran guru di priksa dilihat metode 
pengajaranya jika metode sesuai dengan perkembangan siswa maka metode 
pengajaran itu dipilih dilakukan jika metode itu tidak sesuai maka di sortir 
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dilakukan pada awal ketika pemeriksaan prangkat pembelajaran RPP guru 
yang dilihat metode apa yang sesuai dengan siswa jika anak regular 
kemampuannya beda dengan kelas unggul.
77
 
Hal serupa sejan dengan guru bahasa Quran Hadis  dan guru bahasa 
Ingris yang mengatakan bahwa yang mengatakan bahwa. 
 Secara umum biasanya lewat penataran tidak dengan  satu guru 
karana kepala madrsah hanya membimbing secara umum.
78
 Biasanya 
setelah mengadakan supervisi bapak kepala langsung meliahat apayang 
yang diperlukan yang diperbaiki atau yang dilanjutkan metode 
pengajaranya sudah terlihat waktu supervisi jadi disitu 
pembimbingganya.
79
 
Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepala madrasah telah membimbing dan mengawasi guru-guru 
memilih dan melaksanakan metode pembelajaran karena kepala madrsah 
selalu megupgret metode mengajar mana yang bagus untuk guru sesuai 
dengan perkembangan anak atau setiap kelas dengan cara membing setelah 
melakukan supervisi dari supervi itu kepala sekolah bias menentikan 
metode dan mensortir metode mana yang sesuai dengan kebutuhan setiap 
kelas. 
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3. Menyelengarakan rapat-rapat dewan guru secara insedental maupun priodik, 
yang khusus untuk membicarakan kurikulum, metode mengajar, dan 
sebagainya. 
 Rapat kurikulum secara insedental yaitu melakukan musyawarah atau 
rapat dinas secara berkara sebualan sekali atau dua bulan sekali pada saat 
rapat dinas di selipakan arahan-arahan yang terkait lagsung dengan 
masalah-masalah kurikulum agar para guru memperhatikan kurikulum agar 
kurikulum sebelum akhir semester telah tercapai. 
 Rapat kurikulum secara priodik hampir sama dengan rapat kurikulum 
secara incidental kami melakukan rapat dinas memangil guru untuk rapat di 
aula.
80
 
 Begitu pula pendapat dari waka kurikulum 
Secara insedental Di awal tahun ajaran proses pembelajaran di mulai 
mengadakan rapat dengan pimpinan saja waka-waka komite pengawas dan 
kepala madrasah untuk menyusun KTSP madrasah setelah itu menyusun 
jadwal pembelajaran dan diraptka kembali bersama pimpinan dan waka-
waka.
81
 
 Priode tertentu rapat di awal tahu ajaran begitu akan mahu menyusun 
jadwal mengadakan rapat dan hanya pimpinan saja setelah jadwal telah 
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selesai mengadakan rapat kembali pembagian tugas dan mengadakan rapat 
permapel sesuai dengan guru mata pelajaran seperti guru bahasa arab. 
  Hal serupa sejan dengan guru bahasa Quran Hadis  dan guru bahasa 
Ingris yang mengatakan bahwa yang mengatakan bahwa. 
 Waktu tertentu sebelum ajaran baru sebelum proses belajar mengajar 
tentang perubahan-prubahan kurikulum.
82
 Setiap awal bulan waktu tertentu 
seperti semua kegiatan termasuk dari pengajaran, kegiatan mengajar 
suvervis, dan evaluasi. prieode tertentu misalnya ada kegiatan mengadakan 
lomba MTs N2 Bandar Lampung menjadi tuan rumah dari situ madrasah 
harus ada persiapan.
83
 
   Gambar 1 
   buku kurikulum MTs N 2 Bandar Lampung 
    
Sumber:Dokumentasi MTsN 2 Bandar Lampung 
 Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepala madrasah sudah melaksanakan rapat kurikulum baik itu 
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secara insedental mahu pun secara priode tertentu untuk membahas tentang 
kurikulum dan metode pengajaran 
4. Mengadakan kunjungan kelas (class visit) yang teratur. Mengunjungi guru 
yang sedang meengajar untuk meneliti bagaimana metode mengajarnya, 
kemudian mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan. 
 Kepala madarasah melakukan supervisi yaitu melakukan kunjunagan 
kelas dan melakukan pembuatan jadwal tgl berapa dan hari apa kepala 
madrasah akan melakukan kunjungan kelas sebelum kepala madarsasah 
melakukan kunjungan kelas.
84
 
 Begitu pula pendapat dari dua guru 
 Sudah terjadwal kadang kepala madrasah keliling jika tidak dinas ke 
luar.
85
 Itu seperti supervisi beliau masuk kekelas saat kita ngajar beliau 
meliahat peragkat pembelajaran kita.
86
 
 Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepala madrasah sudah melakukan supervisi yaitu melakukan 
kunjunagan kelas untuk melihat apakah para guru sudah menjalankan 
tugasnya sebagai pengajar bahkan samapai masuk kedalam kelas untuk 
melihat peragkat pembelajaran guru apa sesuai pengajaran sesuai dengan 
prangkat pengajaran guru. 
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5. Mengadakan saling kunjungan kelas antar guru  (inter class visit) hal ini 
harus di rencanakan sebelumnya dengan sebaik-baiknya sehingga guru yang 
akan diserahi mengajar dan dilihat oleh guru-guru lain itu benar-benar dapat 
mempersiapkan diri. 
 Kepala madrasah memangil guru yang masih mempunyai sedikit 
pengalaman atau belum menpunyai pengalaman mengajar untuk melihat 
bagai mana guru senior dalam melakukan pengajaran yang baik agar bias 
dicontoh oleh  guru junior.
87
 
 Begitu pula pendapat dari dua guru 
 Melalui perangkat mengumpulkan para guru di ruang 
pengembangan.
88
 Biasanya yunior memantau junior.
89
 
 Gambar 2 
Buku supervisi MTs N 2 Bandar Lampung 
 
Sumber : Dokumentasi MTs N 2 Bandar Lampung 
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 Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepala madrasah sudah melakukan supervisi kunjunagan antar 
guru untuk menigkatakan cara pembelaran bagi guru dengan cara 
bagaimana guru senior melakukan pengajaran agar menjadi contoh untuk 
guru junior  
6. Setiap permulaan tahun ajaran guru diwajibkan menyusin suatu silabus 
mata pelajaran yang akan diajarkan, denggan pedoman rancangan 
pembelajaran atau kurikulum yang berlaku di sekolah itu. 
 Seblum memasuki tahun ajaran baru kepala madrasah memberikan 
arahan-arahan kepada guru untuk mempersiapkan pragkat pembelaran 
termasuk silabus.
90
 
  Begitu pula pendapat dari waka kurikulum 
Jika silabus nasional tidak ada pengadaan rapat kerena sudah 
ditentukan oleh pusat seperti pelajaran ipa ppkn dan lain-lain  jika silabus 
madrasah seperti tahfis dan itu ada silabusnya dan kita menyusun bersama-
sama.
91
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Begitu pula pendapat dari dua guru 
Melalui waka kurikulum guru di suruh membuat perangkat 
pengajaran.
92
 Di awal tahun ajaran baru dan di akhir tahun ajaran baru 
kepala madrasah meminta silabus para guru.
93
 
                   Gambar 3 
Buku silabus MTs N 2 Bandar Lmpung 
 
sumber : dokumentasi MTs N 2  
Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepala madrasah sudah mewajibkan membuat silabus dengan 
berpedoman pada prencanaan pembelajaran dan dibantu oleh waka 
kurikulum 
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7. Setiap akhir tahun ajaran masing-masing guru mengadakan penilaian cara 
dan hasil, kerjanya dengan meneliti hal-hal yang pernah diajarakan sesuai 
dengan silabus, untuk selanjutnya mengadakan perbaiakan-perbaiakan 
dalam tahun ajaran berikutnya. 
 Kepala madrasah dibantu supervisi kelas para guru dibuatkan 
pembagian tugas yang mensupervisikan ke kelas dengan penjadwalan yang 
ditentukan oleh waka kurikulum.
94
 
 Begitu pula pendapat dari waka kurikulum 
 Melalui supervisi perangkat pembelajaran dan di cek di kelas bagai 
mana pakah sesuai dengan dengan silabus jika tidak sesuai maka guru akan 
mengadakan tindak lanjut evaluasi tindak lanjut di pangil oleh waka 
kurikulum atau kepala madrasah bahwa tidak sesuai dengan silabus dan 
guru- guru selau berpegang dengan silabus cara mengajar.
95
 
 Begitu pula pendapat dari dua guru 
 Melalui waka kurikulum para guru dikumpulkan di ruang pengembang 
kurikulum.
96
 Ada semacam alat tes yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk 
menilai kinerja perlengkapan perangkat pembelajaran alat tes nya semacam 
vom dilam itu ada kisi-kisi dan indikatornya.
97
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 Berdasarkan hasil wawancara kepala madrasah, waka kurikulum dan 
dua guru kepala madrasah telah melaksanakan penilaian dan hasil kerja 
guru  dan di bantu oleh waka kurikulum. 
8. Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitian bersama guru-guru 
mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya dan usaha 
memperbaikinya.(sebagai pedoman untuk membuat program sekolah untuk 
tahun berikutnya) 
 kepala madrsah melakuan penelitian dengan para guru mengenai 
situasi dan kondisi sekolah jika ada permasalahan-permasalahan akan di 
evaluasi melalui EDM Evaluasi Diri Madrasah setelah itu akan dilaporkan 
melaui tindaklanjut yang akan Rencana Kerja Madrasah Tahunan RKMT 
perti ketentuan mengenai kesiswaan, kurikulum kegiatan pembelajaran, 
sarana prasarana, pembiyaan dan dilakukan setiap empat tahun  dan di 
rangkum dimasukan ke rencana tahun depan jita tidak bias tahunan maka 
Rencana Kerja Madrasah Jangka Menengah (RKMJM) seperti membahas 
tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan 
dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang 
mendukung peningkatan mutu lulusan.
98
  
 Begitu pula pendapat dari waka kurikulum 
Setiap hari dilihat dipantau laporan-laporan permasalahan 
permasalahan dan dicatat dan permasalahn-permasalan dan dibahas semingu 
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sekalai di hari senin atau sabtu bersama kepala madrasah bagaimana 
menyelesaikan permasalahan dan melalui akhirtahun melalui Evaluasi Diri 
Madrasah (EDM) dari evaluasi itu di pantau dan dimaksukan kedalam 
Rencana kerja Madrasah tahun depan.
99
 
Begitu pula pendapat dari dua guru 
Mengumpulakan para guru membuat program untuk tahun berikutnya sesuai 
dengan program kurikulum guru sesuai dengan pelajaranya.
100
 Di akhir 
semester mengadakan evaluasi untuk semua kegiatan dan tidak hanya 
pembelajran saja dari situ para guru bias mendapatkan semacam pengarahan 
apa untuk tindakan selanjutnya di akhir semester mengadakan evaluasi.
101
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BAB V 
                              KESIMPULAN SARAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan penelitian tentang Peran kepala 
madrasah dalam manajemen kurikulum di MTs N 2 Bandar Lampung baik melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka penulis simpulkanbahwa:  
Peran kepala madarasah dalam manajemen kurikulum meliputi: 
1. Kepala madrasah telah membimbing para guru bagaimana memilih bahan 
ajar yang baik sesuai kebutuhan siswa sesuai dengan mata pelajaran seperti 
pelajaran tehknologi membutuhkan contohnya seperti komputer, pelajaran 
geografi membutuhan alat pera geografi seperti bola dunia, dan sebagainya.  
2. Kepala madrasah telah membimbing para guru bagaimana memilih metode 
belajara untuk siswa dengan baik misalnya kepala madrasah membimbing 
para guru mengunakan metode ceramah dan Tanya jawab yaitu kepala 
madrasah menjelaskan bagaimana memberikan ceramah matapelajaran 
yang terkait dengan pelajaran dan setelah itu guru akan memberikan 
pertanyaan kepada murid tentang pelajaran yang telah diberikan apakah 
murid telah mengerti atau tidak. 
3. Yaitu kepala madrasah menlengarakan rapat rapat dewan guru secara in 
cidental atupun priodik yang khusus untuk membicarakan kurikulum, 
metode mengar mislanya metode mengara mana yang baik sesuai dengan 
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mata pelajaran dan juga setiap kelasnya dari kelas tujuh samapai kelas 
Sembilan.  
Rapat incidental yaitu rapat dilakukan pada waktu waktu tertentu 
misalnya saja rapat yang terkait dengan dinas pendidikan yautu 
menyelengarakan rapat pelaksanaan unjuan nasional. 
Rapat incidental yaitu salah satu contohnya rapat yang yang dilakukan 
melajag semestrer atau akhir semester. 
4. Kepala madrasah rutin mengunjungi guru yang sedang mengajar agar 
kepala madrasah dapat menegtahui apakah para guru sudah mengajar 
dengan baik sesuai dengan bahan ajara dan dengan metode mengajar yang 
baik dan juga memantau apakah murid bias mengerti pelajaran yang di 
jelaskan oleh guru yang bersangkutan. 
5. Mengadakan saling kunjungan kelas antara guru, kepala madrasah biasanya 
akan memangil guru junior yang baru menjadi guru dan belum mempunyai 
pengalaman belajar untuk melihat bagai mana cara guru senior dalam 
menjelaskan materi pembelajaran yang baik. 
6. Setiap permulaan tahun ajaran guru kepala madrasah mewajibkan para guru 
menyusun silabus yang berpedoaman pada kurikkulum  mata pelajaran 
guru yang bersangkutan  misalnya saja guru bahasa Indonesia membuat 
silabus mata pelajaran bahasa Indonesia dengan berpedomana pada 
kurikulum. 
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7. Setiap akhit tahun ajaran para guru akan meneliti kembali bagaimana hasil  
kinerja mengejar guru apakah sesuai silabus yang berpedoman dengan 
kurikulum, untuk selanjutnya mengadakan perbaikan-perbaikan dalam tahu 
ajaran berikutnya. 
8. Setiap akhir tahun ajaran mengadakan penelitian bersama guru-guru 
mengenai situasi dan kondisi sekolah pada umumnya dan usaha 
memperbaikinya.sebagai pedoman untuk membuat program sekolah untuk 
tahun berikutnya. 
 berdasarkan hasil penelitian ini dapat penulis simpulkan pula bahwa 
peran kepala madarasah dalam manejemen kurikulum di MTs N 2 Bandar 
Lampung telah berjalan dengan sanggat baik karena kepala madrasah telah 
melakukan tugasnya sebagaimana tugas kepala madrsahah khususnya di 
kurikulum. 
 Peran kepala madrasah dalam manajemen kurikulum kepala madrasah 
harus mampu membimbing dan membina serta mengawasi para guru untuk 
memilih bahan  pengajaran manana yang bagus untuk kebutuhan siswa setiap 
kelasnya mulai dari kelas VII, VIII dan kelas IX dan juga kepala madrasah 
harus bias menilai hasil kerja pembelajaran kerja guru dengan meneliti 
kembali hal-hal yang pernah diajarkan untuk manajemen kurikulim serta 
kepala sekolah harus bias melihat situasi dan kondis madrasah dalam segi 
manajemen kurikulum agar kepala madarsah bias membuat program madrasah 
untuk tahun berikutnya. 
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B. Saran 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang peran kepala madrasah dalam 
manajemen kurikulum di MTs N 2 Bandar Lampung yaitu, adapun beberapa saran 
yang peneliti coba berikan dan sekiranya dapat bermanfaat diantaranya yaitu : 
1. Kepala madrasah lebih meningkatkan lagi peranya dalam manajemen 
kurikulum terlrbih dalam memilih metode pembelajaran setidaknya kepala 
madrasah jangan memberikan bimbingan metode pengajaran kepada guru dan 
juga pengawanan terlalu umum tapi kepala madrasah juga harus bias 
bagaimana membimbing dan mengawasi para guru dengan teliti utuk melihat 
dan membimbing metode pembelajaran mana yang baik bagi guru. 
2. Dan juaga dalam penyelengaraan rapat kurikulum sebaiknya jagan hanya 
dilakukan pada awal atau akhit tahun ajaran tapi juga mengadakan rapat 
beberapa sebulan sekali untuk melihat perkembangan pembelajaran murid dan 
juga meliahat perkembangan pengajaran guru apakah telah memenuhi target 
kurikulum madrasah. 
C. Penutup  
Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada Allah 
SWT, atas limpahan karunia, rahmat, dan hidayahnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini, dan tidak menemui hambatan yang berarti meskipun 
dan dengan upaya maksimal dan upaya yang keras namun pada akhirnya skripsi 
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ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari sepenuhnya akan keterbatasan potensi, 
pengalaman serta wawasan keilmuan yang ada. 
Sehingga kemungkinan skripsi ini ada kesalahan dan kekeliruan yang sengaja 
mau pun tidak sengaja, sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun guna perbaikan yang akan datang. Akhirnya, atas bimbingan 
yang telah diberikan dengan tulus dan ikhlas penulis mengucapkan terimakasih 
yang sebesar-besarnya. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi 
penulis khusunya bagi pembaca pada umumnya, semoga Allah SWT 
mengampuni segala kesalahan dan kehilafan penulis dalam penulisan skripsi ini, 
semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya. Amiin Ya 
Robbal Alamin. 
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